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ABSTRACT 
 
 The art thesis entitled “Godhèg Gendhing Kethuk 4 Arang Minggah 
8 Laras Pelog Pathet Nem: Study Working on the Rebab. Gendhing Godhèg is 
an inggah kendang, where the inggah and mérong parts are similar. There 
is a different potential for working on the mérong and inggah sections 
with the previous pengrawit. In the merong section there is a notation that 
can be worked on using céngkok which refers to another gending, namely 
the Rondhon Gedhé gending, then the inggah section is worked out using 
two variants of garap which have different taste impressions. 
 In this thesis, the method used is a qualitative method. The 
process of designing this artwork begins with research procedures and the 
collection and selection of data sources. The research data was collected 
through the process of literature study, observation and interviews. This 
analysis uses three concepts, namely the concept of working, the concept 
of mungguh and the concept of pathet. 
 The preparation of this art work thesis produces a musical 
presentation that has the impression of a grand and pretentious taste. 
Agung is found in the part that the single drum wiled works on, while 
prens is found in the part that ciblon rangkep works on. This impression is 
one of the characteristics of Gendhing Godhèg pélog nem, because there are 
mixed pathet works. Working on gending ageng provides benefits in 
order to enrich céngkok vocabulary and references to working on 
gending. From the results of this artwork, it is hoped that it can be a 
reference or reference in the cultivation of Godheg gendhing. 
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ABSTRAK 
 

Skripsi karya seni “Godhèg Gendhing Kethuk 4 Arang Minggah 8 Laras 

Pelog Pathet Nem: Kajian Garap Rebab.   Gendhing Godhèg mempunyai inggah 

kendang, di mana pada bagian inggah dan mérong  memiliki kesamaan.  

Terdapat  potensi garap yang berbeda pada bagian mérong maupun 

inggah dengan pengrawit terdahulu.  Pada bagian merong terdapat 

balungan yang dapat digarap dengan menggunakan céngkok yang 

merujuk pada gending yang lain, yakni gending Rondhon Gedhé, lalu 

bagian inggah digarap dengan menggunakan dua varian garap yang 

memiliki kesan rasa yang berbeda. 

Dalam skripsi karya seni ini metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif.  Proses rancangan karya seni ini dimulai dengan 

prosedur penelitian dan pengumpulan serta pemilihan sumber-sumber 

data.  Data penelitian dikumpulkan melalui proses studi pustaka, 

observasi dan wawancara.  Skripsi ini menggunakan tiga konsep, yakni 

konsep garap, konsep mungguh dan konsep pathet. 

Penyusunan skripsi karya seni ini menghasilkan sebuah sajian 

gending yang mempunyai rasa agung dan prenès.  Agung terdapat pada 

bagian yang digarap wiled kendang setunggal, sedangkan prenès terdapat 

pada bagian yag digarap ciblon rangkep.  Kesan tersebut merupakan salah 

satu penciri dari Gendhing Godhèg pélog nem,karena terdapat garap pathet 

campuran.  Menggarap gending ageng memberi manfaat dalam rangka 

memperkaya vokabuler céngkok dan referensi garap gending.  Dari hasil 

skripsi karya seni ini diharapkan dapat  menjadi acuan atau referensi  

dalam penggarapan gendhing Godheg.   

 

Kata kunci: Rebaban, Mungguh, Garap, Rasa 
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